SOP PERENCANAAN AUDIT KINERJA

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
J1. Adi Sucipto No. 3012
Sukarami — 30155, Palembang
Telp. 0711-410930
Fax. 0711-420385



DAFTAR ISI

1. TUJUAN

2. RUANG LINGKUP

3. DEFINISI

4.DASAR HUKUM / REFERENSI
5. KETERKAITAN

6. PERINGATAN

7. KUALIFIKASI PELAKSANA

8. PERALATAN



1. TUJUAN

Perencanaan Audit Kinerja mempunyai tujuan untuk mendapatkan
tingkat keyakinan yang memadai terhadap kesiapan Tim Audit sebelum

melaksanakan audit.

2. RUANG LINGKUP

Perencanaan audit meliputi penyusunan list permintaan data audit
,PKA, dan KKA, pembuatan draft surat permintaan data awal, naskah

nodin rapat entry meeting dan exit meeting.

3. DEFINISI

a. Audit adalah proses indentifikasi masalah, analisis, evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional
berdasarkan standar audit untuk menilai kebenaran, kecermatan,
kredibilitas, efektifitas, efesiensi dan kehandalan informasi

pelaksanaan tugas dan fungsi instansi pemerintah;

b. Audit Kinerja berkesinambungan dengan memperhatikan aspek
efektifitas sistem pengendalian intern, dan kepatuhan terhadap

peraturan perundang-undangan, prinsip ekonomi, efektivitas dan

efisien.
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